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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang   

Sub sector Peternalkaln memiliki potensi daln pelualng yalng cukup besalr dallalm 

pemenuhaln kebutuhaln protein hewalni balgi malsyalralkalt. Sub sector Peternalkaln 

merupalkaln balgialn dalri Sektor Pertalnialn yalng berupalyal dallalm membalntu 

mencukupi kebutuhaln palngaln di Indonesial. Kebutuhaln palngaln di Indonesial salngalt 

dipengalruhi oleh beberalpal falctor misallnyal peningkaltaln kesa ldalraln malsyalralkalt 

terhaldalp kebutuhaln protein hewalni. Menurut Yuslizalr (2019), Meningkaltnyal 

permintalaln terhaldalp produk peternalkaln seperti dalging, susu daln telur bisa l 

menyebalbkaln peningkaltaln pendalpaltaln malsyalralkalt. Sallalh-saltu jenis ternalk yalng 

cukup potensiall untuk dikembalngkaln aldallalh ternalk kalmbing. Meningkaltnyal 

permintalaln terhaldalp produk peternalkaln seperti dalging, susu daln telur bisa l 

menyebalbkaln peningkaltaln pendalpaltaln malsyalralkalt. Sallalh-saltu jenis ternalk yalng 

cukup potensiall untuk dikembalngkaln aldallalh ternalk kalmbing. Nalmun peralnaln 

ternalk kalmbing di Indonesial sebalgali penghalsil dalging dallalm menunjalng 

penyedialaln kebutuhaln dalging nalsionall malsih rendalh, tidalk lebih dalri 5% dalri 

komponen kebutuhaln dalging yalng aldal ( ALkwaln, 2023).  Meskipun demikialn ternalk 

kalmbing merupalkaln komponen penting dallalm usalhal talni ralkyalt kalrena l 

pemelihalralaln kalmbing dalpalt membalntu kemalndirialn ekonomi ralkyalt dengaln 

pemalnfalaltaln sumber dalyal allalm yalng tersedial disekitalr 

 Kalmbing merupalkaln komoditals yalng memiliki potensi untuk dijaldikaln 

sebalgali komoditals unggulaln, Olehnyal itu kalmbing semalkin diminalti sebalgali ternalk 
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dalgalgaln altalu peliharaan utamanya usaha peternakan rakyat . Berdasarkan data 

badan pusat statistik (2022), populasi ternak kambing di indonesia pada tahun 2021 

tercatat sekitar 19.299.067 ekor, populasi ternak kambing terbesar terdapat pada 

provinsi jawa tengah dengan total populasi sebanyak 3.785.913 ekor. Populasi 

kambing selama 3 tahun terakhir mengalami pertumbuhan populasi meningkat pada 

tahun 2018 (18.463.115 ekor) dan tahun 2020 meningkat (18.689.711 ekor).  

Kontribusi penting yang diperankan oleh ternak kambing merupakan suatu 

potensi untuk mendorong semakin meningkatnya skala usaha pemeliharaan 

kambing sesuai dengan kapasitas daya dukung yang tersedia. Peningkatan skala 

usaha dan orientasi usaha kearah usaha yang komersial-intensif akan 

meningkatkan efisiensi produksi dan dapat memberi kontribusi pendapatan yang 

lebih nyata untuk peternak dengan demikian pola usaha diharapkan akan berubah 

kearah yang lebih intensif. Nilai ekonomi, sosial, dan budaya Pedagang kambing 

sangat nyata. Besarnya nilai sumber daya untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga peternak dalam bisa mencapai 14-25 % dari total pendapatan keluarga, 

namun  Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil 

produksi pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan 

semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Nur, 2020).  

Pasar Hewan Terpadu Wlingi Kabupaten  Blitar merupakan salah satu pasar 

hewan  yang potensial untuk peternak kecil. Ternak kambing merupakan salah satu 

sumber pendapatan keluarga selain bertani. Pemeliharaan ternak Rumidi 

Kabupaten Blitar masih berifat tradisional, dimana Kambing dipelihara secara 

ekstensif, semi intensif .Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Blitar terbilang 
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cukup besar dan tersebar luas dengan jenis yang berbeda. Beternak Kambing  juga 

mudah dilakukan dan menguntungkan dan mudah dilakukan, maka penelitian yang 

berjudul “Analisis Pendapatan Pedagang Kambing Di  Pasar Hewan Terpadu 

Wlingi Kabupaten Blitar“.  

1.2     Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tentang “Analisis Pendapatan Pedagang 

Kambing Di Pasar Hewan Terpadu Wlingi Kabupaten Blitar”, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

Berapa Pendapatan Pedagang Kambing di Pasar Hewan Terpadu Wlingi    

Kabupaten Blitar?  

1.3     Tujuan Penelitian  

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan Pedagang Kambing 

di  Pasar Hewan Terpadu Wlingi Kabupaten Blitar.  

1.4    Manfaat Penelitian  

        Manfaat penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan Pedagang Kambing Di 

Pasar Hewan Terpadu Wlingi Kabupaten Blitar”, yaitu:  

1. Bagi Pedagang, untuk menambah wawasan dalam pemasaran Kambing dan 

meningkatan keminatan menjadi pedagang Kambing. Menjadi pedagang 

kambing bisa jadi perkerjaan pokok maupun perkerjaan sampingan.  

2. Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan data masukan bagi 

pengembangan ilmu pengatuhan dan teknologi penelitian yang akan datang.   
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

  

    

  

1.5   Kerangka Pikir    

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pendapatan  Pedagang Kambing    

Karakteristik Pedagang :   

a.     Umur    

b.    Tingkat Pendidikan   

c.    Pengalaman usaha   

d.    Jumlah tanggungan    

Keluarga    

  

  

Analisis Usaha Pedagang  

       

a. Biaya Tetap  

b. Biaya Variabel  

c. Penerimaan  

d. Pendapatan 

    

 

 

  

    

 

 

  

 

  

Keuntungan Pedagang   


